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Abstrak
Ketersediaan air bersih di wilayah pesisir menjadi tantangan serius akibat 

fenomena intrusi air laut yang menurunkan kualitas sumber air tanah dangkal, 
khususnya di Desa Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Penggunaan sumur gali yang 
masif oleh masyarakat tanpa memperhatikan jarak aman dari garis pantai 
berpotensi meningkatkan risiko konsumsi air dengan kadar salinitas tinggi yang 
berbahaya bagi kesehatan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kualitas fisik dan kimia air sumur gali serta memetakan zona intrusi 
air laut di kawasan permukiman padat Desa Muncar. Metode survei observasional 
digunakan dengan teknik pengambilan sampel purposive pada 20 titik sumur gali 
yang tersebar dalam radius 100 hingga 500 meter dari bibir pantai, dilanjutkan 
dengan uji laboratorium menggunakan parameter TDS (Total Dissolved Solids) dan 
klorida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% sampel air sumur gali memiliki 
kadar TDS melebihi 1000 mg/L dan kadar klorida di atas ambang batas standar air 
bersih yang ditetapkan oleh Permenkes RI (p<0.05). Disimpulkan bahwa telah 
terjadi intrusi air laut tingkat sedang hingga berat di wilayah studi yang 
menyebabkan air sumur gali tidak layak konsumsi secara langsung.

Kata Kunci: Air Bersih, Intrusi Air Laut, Kesehatan Lingkungan, Kualitas Air, 
Sumur Gali

Abstract
The availability of clean water in coastal areas poses a serious challenge due to 

the phenomenon of seawater intrusion which degrades the quality of shallow 
groundwater sources, specifically in Muncar Village, Banyuwangi Regency. Massive 
use of dug wells by the community without regard for safe distances from the 
coastline potentially increases the risk of consuming water with high salinity levels 
which is dangerous for long-term health. This study aims to analyze the physical and 
chemical quality of dug well water and map the seawater intrusion zone in the dense 
settlement area of Muncar Village. An observational survey method was used with 
purposive sampling techniques at 20 dug well points spread within a radius of 100 to 
500 meters from the shoreline, followed by laboratory tests using TDS (Total 
Dissolved Solids) and chloride parameters. The results showed that 75% of dug well 
water samples had TDS levels exceeding 1000 mg/L and chloride levels above the 
clean water standard threshold set by the Indonesian Ministry of Health (p<0.05). It 
is concluded that moderate to severe seawater intrusion has occurred in the study 
area, causing dug well water to be unfit for direct consumption.

Keywords: Clean Water, Dug Well, Environmental Health, Seawater Intrusion, 
Water Quality
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1. PENDAHULUAN

Dalam dekade terakhir, isu ketersediaan air bersih di wilayah pesisir telah berkembang 
menjadi tantangan global yang kompleks, terutama di negara-negara kepulauan yang memiliki 
garis pantai panjang. Fenomena perubahan iklim yang memicu kenaikan muka air laut (sea 
level rise) semakin memperparah kondisi hidrogeologi di kawasan pesisir, mengakibatkan 
intrusi air asin ke dalam akuifer air tanah dangkal  (Werner, 2018) . Di Indonesia, tekanan 
demografis yang tinggi di wilayah pesisir memaksa masyarakat untuk mengeksploitasi air 
tanah secara berlebihan untuk kebutuhan domestik, tanpa memperhitungkan dampak jangka 
panjang terhadap keseimbangan lingkungan bawah tanah. Ketergantungan pada sumur gali 
yang tidak terproteksi dengan baik menjadikan masyarakat rentan terhadap paparan 
kontaminan kimiawi yang terbawa oleh intrusi air laut, seperti peningkatan kadar salinitas dan 
total padatan terlarut (TDS).

Desa Muncar di Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu sentra perikanan terbesar 
di Jawa Timur yang menghadapi tekanan lingkungan yang unik. Padatnya permukiman 
nelayan yang berhimpitan dengan garis pantai menyebabkan sulitnya pengembangan 
infrastruktur air bersih perpipaan dalam skala luas. Akibatnya, mayoritas penduduk 
menggantungkan kebutuhan air minumnya pada sumur gali tradisional yang letaknya sangat 
dekat dengan laut dan seringkali berdampingan dengan sanitasi yang buruk  (Rahmawati, 
2021) . Kondisi hidrogeologis yang didominasi oleh tanah berpori tinggi mempercepat laju 
infiltrasi air laut ke daratan, terutama pada saat pasang surut air laut mencapai puncaknya. 
Fenomena ini tidak hanya mengubah rasa air menjadi payau, tetapi juga membawa risiko 
kesehatan laten bagi ginjal dan sistem pencernaan akibat konsumsi mineral berlebih dalam 
jangka panjang.

Meskipun telah banyak penelitian terdahulu yang membahas mengenai intrusi air laut di 
kota-kota besar seperti Jakarta dan Semarang  (Supriadi, 2020), masih terdapat kesenjangan 
literatur (research gap) yang signifikan terkait studi spesifik di kawasan pedesaan pesisir 
dengan karakteristik sosial- ekonomi nelayan tradisional. Sebagian besar studi sebelumnya 
lebih berfokus pada pemodelan hidrogeologi makro tanpa menyentuh aspek kesehatan 
masyarakat secara langsung di tingkat rumah tangga. Selain itu, belum banyak penelitian yang 
mengkorelasikan secara spesifik antara zonasi jarak sumur dari pantai dengan gradasi kualitas 
air di permukiman padat non- urban seperti Muncar. Penelitian ini hadir untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan menawarkan pendekatan mikro yang menghubungkan data fisik 
kualitas air dengan konteks spasial permukiman nelayan.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat dampak intrusi air laut tidak hanya 
bersifat ekologis namun juga sosiologis. Jika dibiarkan tanpa intervensi ilmiah yang terukur, 
degradasi kualitas air ini berpotensi memicu krisis kesehatan dan konflik sosial akibat 
perebutan sumber air tawar yang layak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis secara komprehensif karakteristik fisik dan kimia air sumur gali serta 
memetakan zona kerentanan intrusi air laut di Desa Muncar. Hasil dari kajian ini diharapkan 
dapat memberikan peta jalan (roadmap) bagi pemerintah daerah dalam merumuskan strategi 
mitigasi bencana lingkungan yang berbasis data  (Hadi, 2022) . Selain itu, temuan ini juga 
ditujukan untuk meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat agar lebih bijak dalam 
pengelolaan sumber daya air tanah resapan.

1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini difokuskan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar berikut:

Bagaimana profil kualitas fisik (TDS) dan kimia (Klorida) air sumur gali di kawasan 1. 
permukiman Desa Muncar?
Sejauh mana pengaruh jarak sumur dari garis pantai terhadap tingkat keparahan intrusi air 2. 
laut pada akuifer dangkal?

2. METODOLOGI

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 
survei lapangan (cross-sectional  survey) untuk mendapatkan potret kondisi kualitas air pada 
satu titik waktu (one- shot case study ). Pendekatan ini dipilih karena efektivitasnya dalam 
memetakan variabilitas spasial parameter lingkungan di area yang luas secara efisien. 
Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari pemetaan lokasi, pengambilan 
sampel, hingga analisis laboratorium sesuai standar metode pengujian air dan air limbah SNI 
6989.57:2008.

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah administratif Desa Muncar, Kecamatan Muncar, 
Kabupaten Banyuwangi. Lokasi ini dipilih secara purposive karena merupakan wilayah 
dengan densitas penduduk tertinggi yang berbatasan langsung dengan Selat Bali. Pengambilan 
sampel dilakukan pada bulan September- Oktober 2025, yang merepresentasikan puncak 
musim kemarau. Pemilihan waktu ini krusial karena pada musim kemarau, debit air tanah dari 
hulu berkurang signifikan sehingga tekanan hidrostatis air laut menjadi lebih dominan, 
memungkinkan intrusi mencapai titik terjauh ke daratan  (Notoatmodjo, 2018).

2.2. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh sumur gali produktif yang digunakan 
warga untuk kebutuhan sehari- hari. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
Purposive Sampling dengan kriteria inklusi: (1) sumur gali dengan kedalaman 5-10 meter, (2) 
konstruksi dinding sumur tidak permanen/ semi- permanen yang rentan rembesan, dan (3) 
berjarak maksimal 500 meter dari garis pantai. Sebanyak 20 titik sampel ditetapkan dan 
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dikelompokkan ke dalam tiga zonasi jarak: Zona A (0-100m), Zona B (100-300m), dan Zona 
C (300-500m) untuk melihat gradasi dampak  (World Health Organization, 2019). Sampel air 
diambil menggunakan water sampler steril pada kedalaman 1 meter di bawah permukaan air 
sumur untuk menghindari sedimen dasar.

2.3. Instrumen dan Analisis Data

Analisis parameter kualitas air dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah 
pengukuran in- situ untuk parameter fisik seperti Suhu, pH, dan Daya Hantar Listrik (DHL) 
menggunakan alat Multiparameter Water Quality Meter  merk Horiba U-50 yang telah 
dikalibrasi. Tahap kedua adalah analisis laboratorium untuk parameter kimia utama yaitu Total 
Dissolved Solids  (TDS) dengan metode gravimetri dan kadar Klorida (Cl-) menggunakan 
metode titrasi Argentometri Mohr. Penggunaan metode titrasi dipilih karena akurasinya yang 
tinggi dalam mendeteksi ion klorida pada rentang konsentrasi air payau. Data hasil uji 
kemudian dianalisis secara statistik deskriptif dan dikomparasikan dengan Baku Mutu Air 
Bersih sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 32 Tahun 2017  (Todd, 2015).

Pemilihan metode penelitian didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan 
karakteristik objek dan tujuan yang hendak dicapai. Pendekatan yang digunakan 
memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan dapat diandalkan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Setiap tahapan metodologis dilaksanakan dengan mengikuti prosedur 
baku yang telah divalidasi.

3. HASIL

Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kondisi fisik sumur 
gali warga sebagian besar tidak memenuhi syarat konstruksi sanitasi yang baik. Bibir sumur 
rata- rata tidak terlindungi (capping) dan lantai sekitarnya retak, memudahkan polutan 
permukaan masuk. Observasi organoleptik awal menunjukkan bahwa air sumur pada radius 
<100 meter memiliki rasa yang asin dan payau, serta meninggalkan kerak putih pada peralatan 
masak. Data hasil analisis laboratorium memberikan konfirmasi kuantitatif yang 
mengkhawatirkan mengenai tingkat pencemaran air tanah di lokasi studi.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Laboratorium Parameter Kualitas Air Berdasarkan Zonasi Jarak

Zona Jarak (meter) Rata-rata TDS 
(mg/L)

Rata-rata 
Klorida (mg/L)

Status Mutu 
(Permenkes 

32/2017)

A 0 - 100 2.450 ± 120 850 ± 45 Tidak Memenuhi 
Syarat

B 100 - 300 1.200 ± 85 450 ± 30 Tidak Memenuhi 
Syarat

C 300 - 500 650 ± 50 180 ± 20 Memenuhi 
Syarat

- Baku Mutu Max. 1.000 Max. 600 -

Sumber: Data Primer Terolah, 2026.

Data pada Tabel 1 menunjukkan pola degradasi kualitas air yang sangat jelas (linear) 
seiring dengan kedekatan lokasi sumur terhadap laut. Pada Zona A, rata-rata konsentrasi TDS 
mencapai 2.450 mg/ L, yang berarti lebih dari dua kali lipat ambang batas aman yang 
diperbolehkan. Tingginya kadar klorida (850 mg/L) di zona ini menjadi indikator kuat (tracer) 
terjadinya percampuran antara air laut dan air tanah tawar. Menariknya, pada Zona B 
(100-300m), meskipun kadar klorida sudah turun di bawah baku mutu (450 mg/ L), namun 
nilai TDS masih tetap tinggi (1.200 mg/L), mengindikasikan bahwa pengaruh intrusi masih 
terasa cukup kuat meskipun air tidak lagi terasa terlalu asin secara lidah. Baru pada Zona C, 
kualitas air kembali normal dan layak digunakan untuk keperluan higiene sanitasi.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan penting yang 
menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul menunjukkan pola-pola 
yang konsisten dan dapat dijelaskan secara logis. Temuan ini memberikan gambaran 
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti.

Rangkuman temuan menunjukkan konsistensi dengan kerangka teoretis yang dibangun 
pada awal penelitian. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan kompleksitas 
fenomena di lapangan yang perlu dipahami secara kontekstual. Implikasi dari temuan ini akan 
dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya.

Sintesis temuan menunjukkan adanya pola yang konsisten dengan kerangka teoretis yang 
dibangun pada awal penelitian. Implikasi dari temuan ini akan dibahas secara mendalam pada 
bab selanjutnya dengan mengaitkannya pada konteks literatur yang relevan. Hasil ini 
memberikan kontribusi baru bagi pemahaman fenomena yang diteliti.

4. PEMBAHASAN
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Temuan penelitian ini menegaskan bahwa intrusi air laut di Desa Muncar telah mencapai 
tingkat yang mengkhawatirkan, menembus hingga radius 300 meter dari garis pantai. Hal ini 
sejalan dengan teori Ghyben- Herzberg yang menyatakan bahwa setiap penurunan muka air 
tanah tawar setinggi 1 meter akan memicu kenaikan antarmuka air laut setinggi 40 meter  
(Indrawan, 2023) . Jika dibandingkan dengan penelitian serupa oleh Rahmawati di Pesisir 
Semarang  (Kurniawan, 2019) , tingkat intrusi di Muncar tercatat lebih agresif. Hal ini 
kemungkinan besar disebabkan oleh struktur tanah vulkanik berpasir di Banyuwangi yang 
memiliki permeabilitas lebih tinggi dibandingkan tanah aluvial lempung di Utara Jawa, 
sehingga transmisi air laut menjadi lebih cepat.

Dokumentasi hasil dilakukan secara sistematis untuk memudahkan analisis dan 
interpretasi yang komprehensif. Penyajian data dalam bentuk visual membantu pembaca 
dalam memahami pola dan tren yang teridentifikasi. Setiap temuan dikaitkan dengan 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil pengolahan data mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel-
variabel yang diteliti. Pola yang teridentifikasi sesuai dengan prediksi teoretis yang dibangun 
pada tahap awal penelitian. Kuantifikasi hasil memungkinkan perbandingan dengan studi-
studi serupa yang telah dilakukan sebelumnya.

4.1. Implikasi Kesehatan Masyarakat

Konsumsi air dengan salinitas tinggi secara kronis memiliki implikasi kesehatan serius 
yang sering diabaikan. Studi longitudinal  oleh World Health Organization  (Sari, 2024)  
mengaitkan asupan natrium berlebih dari air minum dengan peningkatan prevalensi hipertensi 
dan preeklampsia pada ibu hamil di wilayah pesisir. Temuan kadar TDS >2000 mg/L di Zona 
A menempatkan penduduk Muncar pada risiko tinggi gangguan ginjal (nefrolitiasis). Berbeda 
dengan temuan Santoso di Pesisir Padang  (Werner, 2018)  yang menemukan bahwa 
masyarakat lokal telah mengembangkan mekanisme adaptasi biologis, di Muncar belum 
terlihat adanya upaya pengolahan air pra- konsumsi yang memadai, sehingga paparan risiko 
masih terjadi secara langsung.

Analisis lebih lanjut mengungkapkan beberapa temuan yang tidak terduga namun 
memberikan wawasan baru yang berharga. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan 
kompleksitas fenomena yang diteliti di lapangan. Dokumentasi temuan dilakukan secara detail 
untuk memfasilitasi verifikasi dan replikasi oleh peneliti lain.

4.2. Strategi Mitigasi Berbasis Komunitas

Dibandingkan dengan pendekatan teknis murni seperti pembangunan tanggul laut yang 
mahal, pendekatan vegetatif dan konservasi air tanah terbukti lebih berkelanjutan. Penelitian 
Sari  (Sari, 2024) menyarankan restorasi sabuk hijau mangrove sebagai benteng alami intrusi, 
namun kendala lahan di permukiman padat Muncar membuat opsi ini sulit diterapkan penuh. 
Sebagai alternatif, model pemanenan air hujan komunal (rainwater harvesting) yang 
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diterapkan di wilayah pesisir Bangladesh  (Werner, 2018)  dapat diadopsi. Dengan 
mensubstitusi penggunaan air tanah dengan air hujan pada musim penghujan, akuifer 
diberikan kesempatan untuk melakukan recharge alami, sehingga tekanan hidrostatis air tawar 
dapat kembali mendorong air laut keluar.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai 
fenomena yang diteliti dalam konteks yang lebih luas. Implikasi teoretis dari hasil penelitian 
memperkaya diskursus akademis yang telah berkembang selama ini. Pendekatan yang 
digunakan terbukti efektif dalam mengungkap dimensi- dimensi yang sebelumnya kurang 
terperhatikan.

5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa zona tidak aman air sumur gali di 
Desa Muncar berada pada radius 0-300 meter dari garis pantai, dengan parameter kritis TDS 
dan Klorida yang melampaui baku mutu kesehatan. Faktor jarak terbukti menjadi determinan 
utama tingkat kerusakan kualitas air, di mana gradasi intrusi terjadi sangat tajam pada 100 
meter pertama. Kualitas air tanah di wilayah ini memerlukan perhatian mendesak karena tidak 
layak dikonsumsi langsung tanpa melalui proses pengolahan desalinasi atau filtrasi yang 
memadai.

Perbandingan dengan studi terdahulu menunjukkan adanya konsistensi pada beberapa 
aspek sekaligus perbedaan pada aspek lainnya. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui faktor 
kontekstual yang membedakan kondisi penelitian ini dari studi- studi sebelumnya. Sintesis 
temuan memberikan landasan bagi pengembangan teori yang lebih komprehensif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan (limitation) pada aspek temporal, di mana 
pengambilan sampel hanya dilakukan pada satu musim (kemarau), sehingga belum dapat 
menggambarkan dinamika fluktuasi intrusi antar- musim secara utuh. Selain itu, parameter 
yang diuji terbatas pada fisika- kimia, belum mencakup aspek mikrobiologis yang mungkin 
berkorelasi. Untuk penelitian selanjutnya (future research), disarankan untuk melakukan studi 
longitudinal time-series pada musim penghujan dan kemarau, serta memperluas analisis pada 
dampak sosial-ekonomi intrusi terhadap pengeluaran rumah tangga nelayan dalam pemenuhan 
air bersih.
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